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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menemukan bukti empiris pengaruh tata kelola 

perusahaan terhadap return saham dengan manajemen laba riil sebagai variabel mediasi. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 347 perusahaan. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan analisis jalur (path analysis). Penelitian ini membuktikan bahwa 

ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, kepemilikan institusional 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba riil, frekuensi rapat komite audit 

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba riil, sedangkan kepemilikan 

manajerial dan proporsi keahlian komite audit tidak berpengaruh pada manajemen laba riil. 

Selanjutnya untuk ukuran dewan komisaris dan proporsi komisaris independen berpengaruh 

negatif signifikan terhadap return saham, frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif 

signifikan terhadap return saham, sedangkan kepemilikan manajerial dan proporsi keahlian 

komite audit tidak berpengaruh terhadap return saham. Untuk pengaruh langsung manajemen 

laba riil terhadap return saham ditemukan hasil berpengaruh secara negatif signifikan. Dan 

untuk pengaruh mediasi pada penelitian ini membuktikan bahwa manajemen laba riil tidak 

dapat menjadi variabel mediasi pada hubungan tata kelola terhadap return saham.  

Kata kunci: Ukuran Dewan Komisaris, Proporsi Komisaris Independen, Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial, Frekuensi Rapat Komite Audit, Proporsi Keahlian 

Komite Audit, Manajemen Laba Riil, Return Saham 

 

  


